BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sampah merupakan sebuah masalah yang tak dapat dipisahkan dar
kehidupan manusia, hampir dari selursh aktivitas yang dilakukan oleh
manusia menghasilkon sampah. w Mﬂm baik 1tusampah organik,
sampah non-organik staipun sampah behan betbahaya beracun (B3).
Pemukiman mnivailhl ymg mmjndi salah satu sekior yang menyumbang
sampah terbanyak menyadarkan bahwa peran masyarakat terhadap sampah
Juga menjadi bamm.hml itas terkmdulmylmwm: menimbulkan
permasaluhan di kemudian hari.

‘TPST Piyungan mierupakan tempat pembuangzan sampah terpadu yang
dikelola oleh Balai Pengelolaan Sampah, Dinss Lingkungan Hﬁltp dun
Kehutunan DIY. Mulai beroperasi pads tahun 1996. TPST ﬁjmhgan

\ mq:ﬁ!mu s.!p:puh dengan volume rata-rats per bulannya sebanyuk 734 ton
{Bamﬂﬁ;smd 2023). Produksi sampah yang begitu masif dan pmgriﬂlnan
yang belum efektif menimbulkon dampak ﬂ.egqﬁﬁ termasuk di  antaranya
penurunan kualitas lingkungan. | juga berdampak. pada aspek mﬂ:almnurnm
seperti terganggunya estetika h‘rl::: oleh tumpukan simpah yang akan
miempengaruhi pariwisata dan kehidupan masyarakat. TPST Piyungan yang
teﬂnmﬁﬂ‘m teriis menampung seluruh sampoh ini, yang berimbas
pada penumpukan ssmpah yang suiit terkontrol (Perkim.id, 2024).

Menurut Sudrajat IMWlmﬂthmmpah kota bukan hanya
masalah teknis, namun juga mengenai sosial, budaya dan ekonomi. Masalah

utama sampah kota bizsanya terjadi di Temput Pembuangan Akhir yang
berawal dari kendala seperti kurangnya lahan TPA, produksi sampah yang
terus meningkat dan pemrosesan sampah yang tidak efisien. Dampak dari
permasalahan ini akan dirasakan oleh masyarakat apabila terus dibiarkan,
seperti yang telah terjadi di Yogyakarta dengan penutupan TPST Pivungan



vang membuat sampah teros menumpuk di depo-depo sampah di kota dan
menggangou aktivitas masyarakat di sekitarnyn
Masalah sampah vang belum menemui titik terang, menjadikan beberapa
masyarakal muncul sebagai pelopor uniuk melakukan pervbahan atan
mengurangi permasalahan sampah di Kota Yogyakarta. Hal ini didukung
dengan munculnya Komunitas Pemulung Mardike yang didampingi oleh
Majelis  Pemberdaynan  Masyarakst (HPM} Muhammadiyah sebagai
komunitas yangaalhp harinya huw:p]uqnmkmgurmgl volume sampah,
Lewat mulung untuk mengurangi debit sampah yang ada di TPST Piyungan.
Seharusnya debit: mlb; xln mengounung. dibantu oleh pemulung yang
sebanysk 400 orang lebih Berusaha untuk mengorang debit sampab kurang
lebih per minggunya itu 6 ton per pengepul atau juragan. Padahal di sini ada
lﬁw secara tidak langsung kami peminwﬁ:m!km 90
ton untuk debit sampah yang ada di TPST Piyungan,’ _
Mﬂliht dari permasalahan sampah di Yogyakarta, penulis membuat film
d*tm:ﬂ#eim dengan judul “Aftertrash” dengan berfokus pada hagaimana
lmnpnkmamkui dengan kliminrmmj.ra thout mgugupnyuka:n pmgurmgan

bulum]ugu menemui titik terang in memunculkam. WI::Lywnennmh
untuk lebih serius menyelesaikan persoalan sampah terutama di TPST
Piyungan, Dokumenter ini dibuat penulis dengan harapan dapat memberikan
kesadaran penuh. pada benak _penonton Mm]“h yang mereka
hasiTkan dan kemudian ‘dupat menjadi sindiran kepada pemerintah untuk
membuat kebijakan atay mengambil langkah untuk mengelola sampsh di
TPST Piyungan. l

Format dokumenter linglkungan penulis pilih untuk mengaktualisnsikan
ide karena dokumenter dapat memberikan bukti  visual yang
merepresentasikan realita di lapangan, dan juga dapat membantu mendorong
masyarakal vang selama ini tidak terdengar suaranya dalam mengupayakan
perbaikan dan perubahan (Lavenia, 2021). Fraser dalam (Chattoo, 2020)

menyampaikan bahwa dokumenter memiliki definisi yang jelas mengenai

(]



apakah itu merupakan jurnalisme ataukah entertaimment 3tz justru berada di
antara kedusnys. Dokumenter bukanlah hol fiksi, namun mereka bisa
memiliki daya tank yang lebih nyata daripada kenyataan yang ada. Fraser
{2012} juga menyatakan bahwa dolkumenter dapat menyajikan pembahasan
vang lebith mendslam terhadap suatu masslah dan membangkitkan critical
thinking, meningkatkan kesadaran dan juga menstimulasi munculnya diskusi
publik mengenai suatu permasalahan.

Dop maunﬁﬁ'pifm mmempasmpknn berbagai
hal yang berkaitan dengan elemen visual. Elemen wisual 1 nantinya akan di
terapkan  dalam tahapar proses produksi pembuatan, film. dokumenter
Aﬂﬁtmsh Pada tlhlp}mi produksi, DOP meam"&lpmﬁﬂu tanggung J::wnh

wﬁn diimplementasikan pada tohap b\‘.’l‘]ilﬂl!j‘l. Hﬂhhﬁhﬂmnm
Mmjui dan  berdiskusi bersama sutradara untuk menentukan serta

Fﬂlﬁ w i DOP bertugas untuk membayangkan skenario mnfﬁnanc

yang akan ﬂiﬁmbil berdasarkan naskah dan tema film, karena mising masing
shot dan angle kadang memiliki maknanya tersendirl.

Dalam tahap produksi. DOP mulai mengimplementasikan teknik-teknik
sinematografi dan pengambilan gambar. Hal ini dimulai dengan evaluasi
terhadap hﬂlm telah disusun, yang mencakup penen'l‘ﬁan tingkat
Wmmm framie Eﬂnillr lﬂuﬂm:c:l dan pergerakan
kamera. Ketiga aspek ini dianggap m@MM| bagi DOP dalam
mengarahkan pmses,pmﬂ_m Wdﬂmﬁlm dokumenter. Peran
DOP dalam pasca produksi film melibatkan pemeriksaan file video dengan
tujuan untuk mendeteksi kekurangan footage atau mungkin adanya file yang
rusak. Selain melakukan pemeriksaan file, DOP juga berkomunikasi dengan
sutradura dan editor untuk membahas langkah selanjutnya dalam proses
editing. Hal ini bertujuan agar proses tersebut dapat berjalan dengan cepat,
hasil vang optimal. dan efisien dalam penggunaan waktu, DOP memiliki
peran yang sangat krusial dalam meningkatkan pemahaman dan daya tank



cerita ketika divepresentasikan secara visual dalam sebuah film, sehingga
dapat dengan mudah dimengerti oleh penontonnya. Hal itulah yang jupga
menjadi alasan kenapa penulis ingin menckankan peran DOP  dalam
pembuatan film dokumenter “Aftertrash™

Penerapan teknik sinemaotografi yang digunakan penulis pada proses
pembuatan film ini berfokus pada posisi kamera yang akan menentukan posisi
objek berada di angle yang mana saja. Sitematografi merupakan ilmu vang
membahas tﬂl‘llﬂ% teknik menpmlﬂ mhll Sinematografi tidok hanya
membahas tentang teknik memposisikan kamera, tetapi juga terdapat
beberapa aspek  yang juga fermasuk  didalam teknik sinematografi,
diantaranya C'amw Positioning, Compositian, Calor, Grading, Lighting,
Cenmerg movement dan Storveedling, Slnmm ﬂlnlﬂhn baik apabila
semiia aspek di atas dikuasai oleh seorang sine i t. Film dengan
teknik sinematografi yang bagus aknn membuat pmumtﬂmlnpan
dan mendapatkan kesan setelah menonton film dokumenter i,

1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah

Dokumenter “Aftertrush™ berfokus pada dus hal vakmi, untuk
memperlihatkan bagaimana sampah menjadi sebush stimulus yang
mhww respon duri prang-orang di sefiap tahopan
siklusnya seperti pada kasus warga yang berada di sekitar TPST Piyungan
yang sebagian dari mereka mengambil pekerjaan sebagai pengepul
sampah. Pada sasl sampah-telsh muncul m@d: permasalahan yang
mengganggu aktivitas w&ﬂ.mﬂtn menyadarkan bahwa
masyarakat harus ikut andil dan bergerak untuk membantu memuntaskan
masalah sampah. Penulis juga berfokus untuk mengangkat Komunitas
Mardiko sebagai longgak penggernk masyarakat uniuk ikut serta
mengurangi masalah sampah di Yogyakarta dengan tujuan supaya menjadi
sebuah inspirasi bagi seniman untuk merespon dan menyampaikan kritik
sosial dari masalah sampah ini melalui karya seninya kepada masyarakat



dan pemerintah.
2. Rumusan Masalah
Bagaimana  peran  Director  Of  Photography  dalam
dokumenter “Aftertrash™

1.3 Tujuan Karya Fllm Dokumenter

Bagaimanapun, ini akan

menjadi malﬂhrms Wke?lﬂjmsmlknhdnkmsmﬂmmdmm
sungguh sungguh.



Manfaat akademis dari penulisan lsporan karya ini dikarapkan
dapat referensi bagi pembaca dan dapat memberi kontribusi kepada
mengembangkan karya.
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